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ABSTRAK
 Gejala mengeriting dan bintik-bintik klorosis pada daun muda pepaya tipe California ditemukan 
di daerah Bogor, Kebumen, dan Bekasi. Berdasarkan pengamatan mikroskopi konidium yang ditemu-
kan pada jaringan daun sakit disimpulkan bahwa cendawan Cladosporium cladosporioides merupakan 
penyebab penyakit.  Sepengetahuan penulis tulisan ini adalah laporan pertama penyakit keriting daun 
pepaya yang disebabkan oleh C. cladosporioides di Indonesia.
 Kata kunci:  klorosis, kudis, penyakit keriting daun, penyakit pepaya
ABSTRACT
 Leaf curling and chlorotic spot on young leaves of papaya type California was observed in Bogor, 
Kebumen, and Bekasi.  Conidium of Cladosporium cladosporioides  was found associated with diseased 
tissue based on microscopic examination. To our knowledge, this is the first report of C. cladosporioides 
causing papaya leaf curling in Indonesia.
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 Penyakit baru dengan gejala terutama daun 
muda mengeriting dan terlihat bintik-bintik 
klorosis ditemukan di pertanaman pepaya di 
Bogor dan sekitarnya pada  bulan Agustus 
2010.  Gejala penyakit sekilas terlihat seper-
ti gejala serangan tungau atau virus (Gambar 
1a), akan tetapi jika diperhatikan lebih lanjut 
beberapa bintik tersebut berubah menjadi ge-
jala tembus peluru (shoot hole) dengan ukur-
an lubang sekitar 2 mm (Gambar 1b). Bila 
diamati bagian yang bergejala tembus peluru 
tersebut dengan mikroskop majemuk (Olym-
pus CX21FS 1) pembesaran 100 x ditemukan 
adanya cendawan (Gambar 1c). Cendawan 
tersebut ialah Cladosporium cladosporioides 
berdasarkan pada identifikasi menggunakan 
kunci Bensch et al. (2010).  Konidium  sub-
globose sampai seperti bentuk buah lemon, 
umumnya tidak bersekat, konidium diben-
tuk berantai pada ujung konidiofor, tetapi 
mudah terurai (Gambar 1d). Cendawan ini 
selalu ditemukan berasosiasi dengan daun. 
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Gejala selanjutnya menunjukkan pertumbuh-
an tanaman terhambat.  Chen et al. (2009) 
menamakan penyakit tersebut sebagai pe-
nyakit kudis, tetapi berdasarkan pada gejala 
yang timbul di daun kami menyebut sebagai 
penyakit keriting Cladosporium.  
 Penyakit ini terutama terdapat pada pepaya 
tipe California.  Kejadian penyakit keriting 
daun dijumpai di 3 lokasi di Bogor  (Tabel 1) 
dan ditemukan juga di Kabupaten Kebumen, 
Jawa Tengah dan Bekasi, Jawa Barat.
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Tabel 1  Kejadian penyakit keriting daun pada perta-
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Gambar 1 Gejala penyakit keriting pada tanaman papaya. a, klorosis dan malformasi daun; b, 
gejala tembus peluru (tanda lingkaran); c, pertumbuhan alami Cladosporium cladosporioides 
pada pinggiran jaringan daun dengan gejala tembus peluru (100x); d, konidium (400 x).
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